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ABSTRAK 

Di kota Rantauprapat sendiri banyak sekali ditemukan anak-anak 

mengemis dan berdagang. Berbagai permasalahan yang ditemui oleh anak-anak 

yang mengemis dan berjualan dan mengaitkan dengan kondisi ekonomi, 

kurangnya perhatian dan kasih sayang orang tua. Anak-anak berdagang dan 

mengemis di Kota Rantauprapat dapat ditemukan di jalan Raya Simpang Empat, 

Lampu merah, tempat makan, cafe dan masih banyak lainnya. Pemerintah Kota 

Rantauprapat khususnya Dinas Sosial Rantauprapat harus memikirkan solusinya 

untuk penanggulangan masalah anak yang menjadi korban ekploitasi ekonomi di 

Rantauprapat 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis sosiologis yaitu 

penelitian hukum yang mengidentifikasi dan mengkonsepsikan hukum sebagai 

institusi social yang riil dan fungsional dalam sistem kehidupan yang nyata. Cara 

kerja dari penelitian ini adalah memalui pengamatan atau observasi, wawancara 

serta dokumentasi.  

 

Berdasarkan Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Konsekuensi 

hukum bagi orang tua yang terbukti secara sengaja mengeksploitasi anak menjadi 

pedagang dan pengemis apalagi secara terpaksa menurut Undang-undang Nomor 

35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak, pada Pasal 88 yang menyatakan 

bahwa: “Setiap orang yang mengkesploitasi ekonomi atau seksual anak dengan 

maksud untuk menguntungkan diri sendiri atau orang lain, dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 

200.000.000 (dua ratus juta rupiah) dan kendala yang dihadapi dari pihak 

orangtua dalam menyelesaikan permasalahan kasus eksploitasi terhadap anak 

adalah kurang pekanya orangtua terhadap kedudukan anak, adanya keterbatasan 

ekonomi orang tua, adanya gaya hidup materialistis dari orang tua, dan kesadaran 

hukum dari pihak orang tua yang masih rendah 
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